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 KATA PENGANTAR 

 

Pembunuhan dalam perang tanding di Adonara sering terjadi dan membuat 

Adonara digelari sebagai Pulau Pembunuh. Di dalam Kitab Suci, ditemukan kisah 

Kain membunuh Habel. Kisah pembunuhan Habel oleh Kain dalam Kitab Kej. 

4:1-16 tidak hanya secara sempit mengutuk Kain yang telah berlaku jahat 

terhadap adiknya sendiri. Kisah ini sarat arti dan memuat banyak tema yang bisa 

“membaca” bermacam-macam masalah kehidupan. Hal itu tidak terlepas dari latar 

belakang dan tujuan penulisan kisah ini. Dengan menguraikan konteks 

penulisannya, pembunuhan dapat dipahami dalam konteksnya. Dan dengan 

mengetahui tujuan penulisannya, pesan kisah ini dapat dimengerti secara benar, 

supaya tidak disalahgunakan untuk tujuan pembenaran dalam konteks atau 

persoalan lain. Pembunuhan baik oleh Kain terhadap Habel atau oleh kelompok 

Kain terhadap kelompok Habel, maupun pembunuhan dalam perang tanding di 

Adonara, sesungguhnya hanyalah salah satu cara yang ditempuh untuk mengatasi 

masalah dan mencapai tujuan masing-masing pemangku kepentingan. 

Pembunuhan bukanlah tujuan itu sendiri.  

Dalam Kitab Kejadian diceritakan pembunuhan Kain terhadap Habel. 

Kisah Kain membunuh Habel saudaranya didasari oleh irihati dan dendam. Kisah 

Kain membunuh Habel merupakan perang saudara sekalipun hanya melibatkan 

dua orang itu saja. Allah justru tidak menginginkan adanya pembalasan, 

melainkan Allah hanya memberi tanda kepada Kain agar siapapun yang bertemu 

tidak membunuh Kain.  Perang saudara Kain dan Habel, terbawa kepada perang 

saudara antara Demon (Demonarañ) melawan Paji (Pajinarañ), perkelahian Igo 

dengan Enga di Flores Timur. Di masa lalu perang terus berkecamuk di Adonara, 

sampai pulau ini dijuluki Pulau Pembunuh, karena pada masa itu perang dan 

bunuh membunuh selalu terjadi. Ada masa tenang cukup lama. Semua orang 

menebah dada mengucap syukur karena Adonara tidak layak lagi menjadi Pulau 

Pembunuh. Namun, gendang peperangan kembali bertalu. Adobala dan 

Redontena berperang merebutkan tana Nephañ, Tobi berperang dengan 

Lewokeda, menyusul perang Lewobunga dan Lewonara. Deratan peristiwa perang 

yang ada menimbulkan tanya, apakah ini merupakan kesalahan pewarta dalam 
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mewartakan Kitab Suci? Apakah perang ini terwaris sejak Kain membunuh Habel 

saudaranya? Allah melarang agar jangan ada balas dendam. Perang di Adonara 

terjadi karena terpendamnya dendam antar kelompok. Berdalihkan membela 

pemilikan tanah ulayat, martabat perempuan, dan dalih membuktikan kebenaran, 

perang pun tidak dapat dielak. Ajaran Kristiani, jangan membunuh sama nilainya 

dengan larangan bahwa tidak boleh ada perang. Masih ada celah untuk menempuh 

jalan damai dan menyelesaikan masalah yang direbut-rebut dengan cara-cara 

bijaksana dan manusiawi. Gereja tampil untuk meminimalisir pembunuhan dan 

terlibat mengobati persoalan ini dengan semua pihak yang terlibat dan terkait 

termasuk para korbannya. Diharapkan tercipta generasi baru, tercipta masyarakat 

Adonara yang menempa parang dan tombak menjadi cangkul dan tofa. “Bangsa 

tidak akan lagi mengangkat pedang terhadap bangsa, dan mereka tidak akan 

belajar perang lagi” (bdk. Yes. 2:4). 

Dengan tersedianya beberapa langkah arif di atas, maka pemerintah, tetua 

adat, dan gereja sedapat-dapatnya menjalin kerja sama yang bijaksana untuk 

melancarkan urusan damai dan penghentian perang, dan memulihkan perdamaian. 

Seruan dari podium pemerintah saja tidak cukup kuat maka harus ditunjang pula 

dengan seruan dari mimbar gereja. Dalam relasi hidup sehari-hari, seruan tua-tua 

adat senantiasa didengar dan dipatuhi. Maka tiga tungku: pemerintah, tua-tua adat, 

dan Gereja dapat menetapkan kesepakatan berbasiskan budaya antar lewotana 

(kampung), sehingga perdamaian dan penghentian perang dipermudah urusannya.  

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menghadapi berbagai kesulitan 

berat. Penulis dibantu oleh berbagai pihak dengan caranya sendiri-sendiri. Di 

antaranya ada yang membantu penulis secara langsung dan ada pula yang 

membantu secara tidak langsung. Semua bantuan tersebut telah meringankan 

beban dan kesulitan serta membantu penulis menyelesaikan skripsi ini. Oleh 

karena itu, penulis wajib menyampaikan terima kasih atas segala bantuannya. 

Penulis menyampaikan syukur dan terima kasih kepada Tuhan yang senantiasa 

berkarya dengan cara-Nya yang istimewa, buno ba’uk na’añ muhuk berek’añ 

(mengguyuri penulis dengan rahmat penyemangatan). Pada kesempatan ini, 

penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang berlimpah kepada 

beberapa pihak. 



viii 
 

Pertama, terima kasih penulis sampaikan kepada RD. Paulus Pati Lewar, 
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untuk segenap warga masyarakat Adonara. Tidak lupa pula penulis persembahkan 

karya ini untuk almarhum RP. Laurensius Ola Nama, SVD, teman-teman serta 

kenalan di mana saja berada yang juga selalu mencintai penulis dengan cara 
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis 

harapkan demi penyempurnaan tulisan ini. Besar harapan penulis semoga tulisan 

ini bermanfaat bagi kita semua. Semoga karya sederhana ini berguna bagi 

pembaca sekalian, terlebih untuk menemukan proses perdamaian dalam upaya 

penghentian perang untuk menciptakan perdamain di tanah Nusa Tadon Adonara. 
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ABSTRAK 

Romanus Tubo Ola, 18.75.6432. MENELAAH PEMBUNUHAN DALAM 

PERANG TANDING DI ADONARA DALAM TERANG KISAH KAIN 

DAN HABEL (KEJADIAN 4:1-16) SERTA RELEVANSINYA BAGI 

KARYA PASTORAL GEREJA DI ADONARA. Skripsi. Program Studi Ilmu 

Teologi – Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 

2022.  

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) menelaah pembunuhan dalam perang 

tanding di Adonara dalam terang Kisah Kain dan Habel serta relevansinya bagi 

karya pastoral Gereja di Adonara. (2) penulis ingin mendalami tafsiran-tafsiran 

eksegetis dan membuat refleksi teologis bagi masyarakat Adonara, untuk tidak 

mengedepankan perang dalam menyelesaikan setiap persoalan. 

Metode yang digunakan dalam proses penyelesaian tulisan ini adalah studi 

kepustakaan yakni mempelajari masalah-masalah melalui literatur-literatur 

maupun sumber data yang berkaitan dengan tema tersebut, juga melalui 

wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat. Literatur yang digunakan oleh 

penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini adalah: Kitab Suci sebagai sumber 

utama, kamus, dokumen-dokumen Gereja, buku-buku, Jurnal Ilmiah, majalah 

yang berkaitan dengan tulisan ini dan juga sumber dari internet yang dianggap 

sesuai dan cocok dengan tulisan ini. 

Persoalan pembunuhan dalam perang tanding di Adonara sudah menjadi 

persoalan lama. Masalah pembunuhan mencoreng Wajah Allah sebagai Pencipta 

dan Pencinta milik-Nya. Kisah pembunuhan Habel oleh Kain dalam Kejadian 4:1-

16 sangat relevan sebagai inspirasi bagi Gereja di Adonara untuk menjalankan 

karya pastoralnya untuk menangani persoalan pembunuhan dalam perang tanding. 

Pastoral Gereja dalam semua bidang karyanya berisi pengenalan akan Allah dan 

kehendak-Nya dalam penanganan bersifat kuratif dan preventif. Diharapkan 

pastoral jangka Panjang dapat melahirkan generasi Adonara yang cinta damai atau 

anti perang, generasi yang semakin sanggup memulihkan wajah Allah sebagai 

Pencipta dan Pencinta ciptaan-Nya, generasi yang semakin memulihkan wajah 

bumi atau tanah yang sebelumnya terkutuk karena darah pembunuhan. 

Diharapkan Pastoral Gereja dapat mengambil tempat perang tanding dan 

menjadikan Injil sebagai Koda Kirin utama dalam menghadapi persoalan sosial di 

Adonara. 

 

Kata kunci: pembunuhan, perang tanding, pastoral Gereja, Adonara, Injil, 

dan Koda Kirin.  
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ABSTRACT 

Romanus Tubo Ola, 18.75.6432. STUDYING THE MURDER IN THE DUEL 

WAR OF ADONARA IN LIGHT OF THE STORY OF CAIN AND ABEL 

(GENESIS 4:1-16) AND THE RELEVANCE FOR THE PASTORAL 

WORKS OF THE CHURCH IN ADONARA. Undergraduate Thesis. 

Undergraduate Program, Catholic’s Theology-Philosophy Study Program, 

Ledalero Catholic School of Philosophy. 2022. 

The purpose of writing this thesis is to (1) studying murder in the match war of 

Adonara in light of the story of Cain and Abel (Genesis 4:1-16) and the relevance 

for the pastoral works of the church in Adonara. (2) The author wants to explore 

exegetical interpretations and make theological reflections for the Adonara 

community, not to put forward war in solving every problem. 

The method used in the process of completing this  writing is studying problems 

through the literature and data sources related to the theme, as well as through 

interviews with community leaders. The literature used by the author in the 

process of completing this  writing is: the Bible as the main source, dictionaries, 

Church Documents, books, Scientific Journals, magazines related to this writing 

and also sources from the internet that are considered appropriate and suitable for 

this writing. 

The issue of murder in the duel war in Adonara has been a long-standing 

problem. Murder in the duel war is a matter for God and a matter for the Church. 

The problem of murder tarnishes the Face of God as the Creator and Lover of His 

creator. The story of the murder of Abel by Cain in Genesis 4:1-16 is very 

relevant as an inspiration for the Church in Adonara to carry out its pastoral work 

to deal with the issue of murder in the duel. Pastoral Church in all fields of work 

contains knowledge of God and His will in curative and preventive treatment. It is 

hoped that long-term pastoral care can give birth to a generation of Adonara who 

love peace or are anti-war, a generation that is increasingly able to restore the face 

of God as the Creator and Lover of His creation, a generation that is increasingly 

restoring the face of the earth or land that was previously cursed because the 

blood of murder. 

It is hoped that the Pastoral Church can take the place of a duel war and make the 

Bible the main Koda Kirin in dealing with social problems in Adonara. 

 

Keywords: murder, duel, pastoral Church, Adonara, Bible, and Koda Kirin. 
 


